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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhgq dan faktor-faktor tanaman
kopi Arabica di desa sidoharjo kecamatan samiggaluh.Penelitian ini dilaksanakan di
Perkebunan kopi arabika rakyat di Kecamatan Samigaluh, Kulon Progo. Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Juni — Juli 2023.Penelitian ini menerapkan analisis
deskriptif dengan cara melakukan perbandingan hasil survei dan wawancara dengan
syarat tumbuh tanaman kopi arabika. Peneliti harus melakukan wawancara dengan
mengambil 15 orang petani yang letak nya tersebar di desa tersebut,kemudian dari
masing-masing petani di amati berapa pokok tanaman,disetiap petani di ambil 10
sampel yang berbeda dari petggy diperoleh 150 sampel tanaman yang berbeda,
dilakukan pengukuran beberapa karakter agronomi yang meliputi Tinggi tanaman,
Jumlah cabang tidak produktif,Jumlah cabang produktif.Diameter batang kopi,dan
berbagai data tabulasi budidaya kopi Arabica ,dan tabel pemangkasan produktif dan
tidak produktif, Dari hasil pembahasan hasil dari tinggi tanaman,cabang produktif
dan tidak produktif dan diameter batang ternyata hasil berbeda karena terpaut
dengan umur tanaman masing-masing parameter dan cara budidaya tanaman kopi
yang berbeda

Kata Kunci : Kopi arabika, Kulonprogo, Pertumbuhan, factor tumbuh

PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkeba\an yang
sudah lama dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Kopi berasal
dari Afrika, yaitu daerah pegunungan di Etopia. Namun, baru dikenal oleh
masyarakat dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah
asalnya, yaitu Yaman di bagian selatan Arab, melalui para saudagar Arab Kopi




merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya gan berperan penting sebagai
sumber devisa negara. bahkan sebagai sumber tidak kurang dari satu setengah juta
jiwa petani kopi di Indonesia (Rahardjo, 2012).

Kabupaten Kulon Progo,  merupakan salah satu penghasil kopi di
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah penghasil utama komoditas kopi
di Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah
Kecamatan Girimulyo dan Samigaluh yang terletak di wilayah perbukitan
Menoreh. Kopi yang dihasilkan di wilayah ini diberi nama kopi Menoreh.
Presentase  hasil produksi kopi Menoreh di kecamatan Girimulyo dan
Samigaluh  pada tahun 2017 mencapai 84,29% dari total produksi di
Kabupaten Kulon Progo (BPS, 2018).

Kopi Menoreh tumbuh pada ketinggian 537 — 920 mdpl. Menurut (BPS,
2018), profil topografi dan iklim tempat tumbuhnya kopi Menoreh memiliki
rata — rata curah hujan di Kabupaten Kulon Progo mencapai 248 mm/bulan
dengan rata — rata jumlah hari hujan per bulan sebanyak 15 hari. Jenis kopi

yang tumbuh di Menoreh adalah varian jenis Arabika dan Robusta. luas
lahan kopi di bukit manoreh sekitar 1,453 hektare (Yusianto dan Widyotomo,
18).

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Juli-2023 di Desa Sidoharjo Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo,Yogyakarta Lokasi Penelitian memiliki ketinggian
800.1000 m dpl..melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui areaal luas desa
sidoharjo Kecamatan Samigaluh kabupaten Kulon Progo dan jumlah penduduk dari
berapa KK (Kartu Keluarga) dari jumlah penduduk yang menanam kopi Arabica
diambil sampel 15 orang petani yang letak nya tersebar di desa tersebut,kemudian
dari masing-masing petani diamati berapa pokok tanaman kopi Arabica dilakukan
pengukuran beberapa karakter agronomi yang ggeliputi :

1. Tinggi tanaman diukur,cara menggukur tinggi tanaman dengan menggunakan

meteran dari pangkal batang sampai pada daun yang paling tinggi

2. Jumlah cabang tidak produktif diperoleh dengan cara menghitung jumlah
cabang yang tidak menghasilkan biji dan buah

3. Jumlah cabang produktif Jumlah cabang produktif diperoleh dengan cara
menghitung jumlah cabang yang menghasilkan biji dan buah

4. Diameter batang kopi, diukur dengan menggunakan meteran (cm) pada
bagian pangkal batang kopi Arabica




HASIL DAN PEMBAHASAN

Data terkumpul di tabulasi,kemudian dari masing-masing responden dihitung rata-
rata dan varian nya di setiap pengukuran yang di lakukan, hasil perhitungan dengan

pada tabel berikut:

Tabel 1 Tinggi Tanaman

Petani Sampel Nama Jumlah Sampel Rata-Rata (cm)  Varian
1 Suwanto 10 151,6 71,04
2 Sunaryo 10 186,5 58,025
3 Tumirah 10 164,5 17,25
4 Syafrudin 10 150,5 92,25
5 Hartono 10 163 7,1
6 Lastri 10 185 50
7 Bambang Waluyo 10 186 54,9
8 Suhardi 10 158 126
9 Iwan Supriadi 10 174,5 15,225
10 Rohmanto 10 183 39,6
11 Apriyadi 10 184 44,9
12 Rahmat 10 192,5 27,125
13 Puji Mulyono 10 186,1 64,189
14 Marwiyah 10 191 77,4
15 Windarno 10 186,1 64,18

Rata-rata 176,15333

Rerata tinggi tanaman kopi yang ditanaman beberapa petani sampel
bervariasi dari nilai yang terendah yaitu 150,5 cm,jika di lihat umur tanaman
tinggi tanaman berhubungan dengan
pemangkasan dan cara budidaya yang meliputi pemupukan,pemangkasan
sedangkan rerata pada tanaman kopi yang tertinggi yaitu 192,5 cm jika di lihat
dari umur tanaman nya dan cara budidaya nya

nya ternyata juga beragam




Tabel 2 Jumlah cabang

Petani Sampel Nama Jumlah Sampel Rata-Rata  Varian
1 Suwanto 10 11,6 0,116
2 Sunaryo 10 10,9 0.109
3 Tumirah 10 12,1 0,121
4 Syafrudin 10 12,5 0,125
5 Hartono 10 16,4 0,164
6 Lastri 10 19.6 0,196
7 Bambang Waluyo 10 18,9 0,189
8 Suhardi 10 22,9 0,329
9 Iwan Supriadi 10 26,8 0,576
10 Rohmanto 10 26,6 0,384
11 Apriyadi 10 18,4 0,184
12 Rahmat 10 24,7 0,321
13 Puji Mulyono 10 23,4 0,234
14 Marwiyah 10 27.4 0,384
15 Windarno 10 38,4 0,384

Rata-Rata 20,79

Rerata jumlah cabang tidak produktif yang ditanam oleh beberapa petani
sampel bervariasi dari nilai yang terendah yaitu 10,9 jika di lihat dari umur tanaman
nya ternyata juga bervariasi dari cara budidaya tanaman nya yang berbeda dan
cara pemangkasan yang berbeda sedangkan rerata tertinggi dari cabang tidak
produktif ada di nilai 38,4 jika dilihat dari perbedaan umur nya sangat berpengaruh

karna usia tanaman nya sudah tua




Tabel 3 Cabang Produktif

Petani Sampel Nama Jumlah Sampel Rata-Rata  Varian
1 Suwanto 10 12,4 0,124
2 Sunaryo 10 6,9 0,069
3 Tumirah 10 4,1 0,041
4 Syafrudin 10 9,6 0,096
5 Hartono 10 10 0.1
6 Lastri 10 4,4 0,044
7 Bambang Waluyo 10 18,1 0,181
8 Suhardi 10 16,1 0,161
9 Iwan Supriadi 10 8,1 0,081
10 Rohmanto 10 8,5 0,085
11 Apriyadi 10 9,6 0,096
12 Rahmat 10 10,5 0.201
13 Puji Mulyono 10 20,1 0,105
14 Marwiyah 10 13,6 0,136
15 Windarno 10 121 0,121

Rata-Rata 10,94

Rerata cabang produktif yang ditanam oleh beberapa petani sampel
bervariasi dari nilai yang terendah yaitu 4,1 jika di lihat dari umur tanaman nya
ternyata jugak beragam cabang produktif berhubungan dengan pemangkasan
dan cara budidaya yang meliputi pemupukan dan pemangkasan sedangkan
rerata tertinggi yaitu 20,1 jika di lihat dari umur tanaman nya ternyata jugak
beragam cabang produktif berhubungan dengan pemangkasan dan cara
budidaya yang meliputi pemupukan dan pemangkasan




Tabel 4 Diameter batang

Petani Sampel Nama Jumlah Sampel Rata-Rata Varian

1 Suwanto 10 1,943 0,87259921

2 Sunaryo 10 3,375 0,732656525
3 Tumirah 10 1,942 0,788999435
4 Syafrudin 10 3,535 0,666690064
5 Hartono 10 3,838 0,727184025
6 Lastri 10 3,71 0,787299347
7 Bambang Waluyo 10 2,74 0,867572187
8 Suhardi 10 2,69 0,907392891
9 Iwan Supriadi 10 2,675 0,926029515
10 Rohmanto 10 2,85 0,908496178
11 Apriyadi 10 3,153 0,89671315

12 Rahmat 10 3,392 0,947895054
13 Puji Mulyono 10 3,376 1,075558179
14 Marwiyah 10 5,032 1,124485113
15 Windarno 10 5,223 1,852299202

Rata-rata 3,298

Rerata diameter batang tanaman kopi beberapa petani

sampel

bervariasi dari nilai yang terendah yaitu 1,942 cm, jika di lihat umur tanaman
nya ternyata juga berhubungan dengan pemangkasan dan cara budidaya
yang meliputi pemupukan,pemangkasan sedangkan rerata pada diameter
batang tanaman kopi yang tertinggi yaitu 5,223 cm jika di lihat dari umur
tanaman nya dan cara budidaya nya




KESIMPULAN
1. Pertumbuhan tanaman kopi Arabica di desa sidoharjo sangat beragam
2. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman kopi di desa sidoharjo antara
lain:
a) Asal bahan tanaman yang beragam bukan dari varietas unggul
b) Umur tanaman juga berbeda-beda
c) Cara budidaya juga,belum mengikuti cara budidaya yang benar,terutama
dalam pemupukan,pemangkasan dan pengendalian OPT.
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